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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui Pengaruh Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap Kemampuan 

Menulis Puisi Siswa Kelas X Smk Negeri 3 Pematangsiantar. Peneliti menggunakan jenis penelitian pre-eksperimental 

design. Desain penelitian ini menggunakan one-group pretest-posttest design karena memilih satu kelas dari seluruh 

siswa kelas X SMK Negeri 3 Pematangsiantar. maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:Kemampuan menulis 

puisi oleh siswa kelas X SMK Negeri 3 Pematangsiantar sebelum menggunakan media audio visual berada pada kategori 

cukup, dengan nilai rata-rata 68,68. Setelah penerapan media audio visual, kemampuan menulis puisi siswa meningkat 

ke kategori baik, dengan nilai rata-rata 79,91. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang jelas dalam kemampuan 

menulis puisi siswa setelah penggunaan media pembelajaran audio visual.Berdasarkan analisis rubrik penilaian, terdapat 

peningkatan skor pada semua aspek penilaian sesudah penerapan media audio visual. Data sebelum penerapan 

menunjukkan jumlah skor keseluruhan 2413 dengan nilai rata-rata 68,68, dengan rincian skor pada aspek amanat 

sebesar 510 (rata-rata 21,13), tema sebesar 507 (rata-rata 21,01), imaji sebesar 466 (rata-rata 19,31), gaya bahasa sebesar 

458 (rata-rata 18,98), dan diksi sebesar 472 (rata-rata 19,56). Setelah penerapan media audio visual, skor meningkat 

menjadi 2797 dengan nilai rata-rata 79,91, dengan rincian skor pada aspek amanat sebesar 582 (rata-rata 20,80), tema 

sebesar 581 (rata-rata 20,77), imaji sebesar 543 (rata-rata 19,41), gaya bahasa sebesar 549 (rata-rata 19,62), dan diksi 

sebesar 542 (rata-rata 19,37). Hal ini menunjukkan bahwa media audio visual membantu siswa memperjelas ide, 

memperbaiki struktur bahasa, serta meningkatkan kreativitas dalam penggunaan diksi dan gaya bahasa. Diketahui 

terdapat pengaruh penggunaan media audio visual terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas X SMK Negeri 3 

Pematangsiantar. Hal ini terbukti setelah dilakukan uji hipotesis paired sample t-test, di mana diperoleh hasil t_hitung 

= 9,89 > t_tabel = 1,690 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang 

menyatakan bahwa penggunaan media audio visual berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan menulis puisi 

siswa..  

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Audio Visual, Menulis, Puisi  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah elemen dasar dalam kehidupan manusia yang bertujuan untuk 
mengoptimalkan potensi individu. Di era pendidikan yang modern, pendekatan dalam 
pembelajaran terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi dan perubahan 
kebutuhan siswa. Pendidikan yang efektif harus mampu beradaptasi dengan tantangan 
zaman, termasuk dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai bagian dari proses belajar. 
Oleh karena itu, inovasi dalam metode dan media pembelajaran menjadi sangat penting 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Aini, Utami, Khalidiyah, & Huriyah, 2022). 
Kemajuan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam metode pembelajaran di 
berbagai tingkat pendidikan. Transformasi dalam dunia pendidikan juga terlihat pada 
kurikulum yang diterapkan di sekolah. Kurikulum yang dirancang harus dapat 
mengakomodasi perkembangan zaman dan memenuhi kebutuhan siswa dalam 
meningkatkan keterampilan abad ke-21 (Sasmitha, 2022). Digitalisasi dalam pendidikan 
memungkinkan penggunaan media pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif. 
Integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa 
dalam belajar. 
Keterampilan berbahasa terdapat empat aspek, yang mencakup mendengarkan, berbicara, 
membaca, dan menulis.  Berdasarkan keempat keterampilan berbahasa tersebut penulis 
berfokus pada keterampilan menulis. Menulis adalah kemampuan yang perlu diasah secara 
terus-menerus. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan menulis 
menjadi fokus utama yang perlu diperhatikan, terutama dalam menulis puisi yang 
memerlukan kreativitas dan pemahaman bahasa yang baik. 
Puisi merupakan karya sastra yang berdasarkan hasil imajinasi seseorang yang disetiap 
baitnya terdapat makna yang indah dan mendalam. Menulis puisi memerlukan imajinasi, 
pemahaman terhadap unsur estetika, serta keterampilan dalam memilih kata yang tepat. 
Dalam proses belajar mengajar, guru memiliki peran penting dalam membimbing siswa 
untuk mengembangkan keterampilan menulis mereka. Penggunaan metode pembelajaran 
yang menarik dan interaktif dapat membantu siswa lebih memahami teknik-teknik dalam 
menulis puisi. Dengan pendekatan yang lebih bervariasi, siswa akan lebih mudah 
menguasai konsep-konsep dasar dalam menulis puisi dan menerapkannya dalam karya 
mereka sendiri (Muammar & Suhartina, 2018).  
Salah satu media yang dapat digunakan untuk mendukung proses pembelajaran menulis 
puisi adalah media pembelajaran audio visual. Media ini memadukan unsur suara (audio) 
dan gambar (visual) secara bersamaan sehingga mampu memberikan pengalaman belajar 
yang lebih hidup, menarik, dan kontekstual. Dalam pembelajaran menulis puisi, media 
audio visual dapat berfungsi sebagai stimulus imajinatif yang merangsang daya pikir 
kreatif siswa. Tayangan video yang menampilkan pemandangan alam, fenomena sosial, 
atau ekspresi emosional tertentu, misalnya, dapat menjadi inspirasi konkret bagi siswa 
dalam menuangkan ide dan perasaannya ke dalam bentuk puisi. Melalui penyajian audio 
visual, siswa juga dapat memahami struktur, gaya bahasa, dan suasana puisi dengan lebih 
baik karena media ini memungkinkan terjadinya proses belajar yang melibatkan berbagai 
indera. Selain itu, media audio visual membantu guru menjelaskan hal-hal yang bersifat 
abstrak atau sulit dijelaskan secara verbal. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak 
hanya bersifat satu arah, tetapi menjadi lebih interaktif dan bermakna (Siagian, 2016).  
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, pada tanggal 25 Februari 2025 sekaligus hasil 
wawancara dengan Bapak Christian Nababan, S.Pd., M.Pd. sebagai guru bidang studi 
Bahasa Indonesia kelas X SMK Negeri 3 Pematangsiantar, mengatakan bahwa masih 
terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis puisi khususnya dikelas X 
kecantikan 1 dengan jumlah siswa 35 orang. Di kelas tersebut terdapat 71.43% (25 siswa) 
yang mendapat nilai dibawah KKM yaitu <75 dari 28.57% (10 siswa) yang lulus saat 
melakukan kuis menulis puisi. Standart nilai KKM dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia 
kelas X SMK Negeri 3 Pematangsiantar yaitu 75. Hal ini terjadi karena ada beberapa faktor 
seperti kesulitan dalam menuangkan ide-ide mereka ke dalam bentuk puisi yang 
terstruktur dan bermakna (Kheryadi, Suseno, & Setiadi, 2022). Kesulitan tersebut 
disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap elemen-elemen puisi, rendahnya 
motivasi untuk menulis, minimnya kosa kata peserta didik sehingga diksi yang digunakan 
kurang menarik, kurang unik dan maknanya kurang mendalam serta minimnya fasilitas 
media pembelajaran yang digunakan. Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran 
menulis puisi masih cenderung bersifat konvensional, seperti ceramah atau pemberian 
tugas menulis secara langsung tanpa adanya stimulus yang dapat memicu daya imajinasi 
siswa. Hal ini bukan sepenuhnya kesalahan guru, melainkan lebih kepada keterbatasan 
dalam akses terhadap media pembelajaran yang variatif atau kurangnya pelatihan terkait 
integrasi teknologi dalam pembelajaran. Guru telah berupaya semaksimal mungkin dalam 
membimbing siswa, namun terkadang metode yang digunakan belum sepenuhnya mampu 
mengakomodasi kebutuhan belajar siswa yang beragam, terutama dalam hal 
memvisualisasikan gagasan abstrak yang menjadi bagian penting dalam penciptaan puisi. 
Kondisi tersebut menyebabkan kemampuan menulis puisi siswa menjadi kurang 
berkembang secara optimal, karena kurangnya rangsangan visual dan pengalaman belajar 
yang inspiratif. Padahal, dalam menulis puisi, siswa memerlukan pemicu imajinatif dan 
model penulisan yang dapat mereka jadikan referensi (Buladja & Therik, 2022). Oleh sebab 
itu, penting bagi pendidik untuk mulai mengembangkan pendekatan pembelajaran yang 
lebih kreatif dan inovatif, seperti dengan mengintegrasikan media audio visual ke dalam 
pembelajaran, agar proses belajar mengajar menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan 
mampu mendorong siswa untuk lebih ekspresif dalam menuangkan ide dan perasaannya 
melalui puisi (Yanti, Gafar, & Rofii, 2018). 
Sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satu langkah strategis yang 
dapat dilakukan adalah dengan mengintegrasikan media pembelajaran audio visual secara 
sistematis dalam pembelajaran puisi. Media ini tidak hanya membantu menyampaikan 
materi secara lebih menarik, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang kontekstual 
dan mendalam bagi siswa. Melalui tayangan visual seperti video tentang keindahan alam, 
kehidupan sosial, atau animasi puisi, siswa dapat melihat, mendengar, dan merasakan 
suasana yang dapat menginspirasi mereka dalam menulis. Penggunaan media audio visual 
dapat menjadi pemicu imajinasi dan emosi siswa, yang merupakan unsur penting dalam 
menulis puisi (Felanie, 2021). Siswa akan lebih mudah memahami unsur-unsur puisi seperti 
diksi, imaji, rima, suasana, dan tema jika disertai dengan media yang menyajikan contoh 
konkret dalam bentuk audio visual (Muhtar, 2018). Selain itu, guru juga dapat 
memanfaatkan video pembacaan puisi oleh penyair terkenal atau rekaman puisi visual 
sebagai model pembelajaran. Hal ini akan membantu siswa memahami intonasi, ekspresi, 
dan gaya bahasa yang digunakan dalam puisi. Dengan demikian, melalui pemanfaatan 
media audio visual yang tepat dan relevan, guru dapat menciptakan suasana belajar yang 
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lebih interaktif dan inspiratif, sehingga siswa lebih termotivasi untuk menulis puisi dengan 
gaya dan ekspresi mereka sendiri. Solusi ini tidak hanya mendukung peningkatan 
keterampilan menulis puisi, tetapi juga membantu siswa mengembangkan sensitivitas 
bahasa dan kemampuan berpikir kreatif, yang menjadi bagian penting dalam pembelajaran 
sastra di abad 21 (Andriyani & Buliali, 2021). 
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Liondes Launjara, Dian Nuzulia 
Armariena, dan Masnunah (Nasution, 2019) yang berjudul “Pengaruh Model Learning 
Cycle Berbasis Media Audio Visual terhadap Kemampuan Menulis Puisi Siswa SMA”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 
yang dipadukan dengan media audio visual terhadap kemampuan menulis puisi siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Lubai. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan teknik 
pre-test dan post-test, melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 
analisis data menggunakan uji-t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kelompok eksperimen dan kontrol, dengan rata-rata nilai akhir kelas eksperimen 
sebesar 87, dan kelas kontrol 71,72. Uji hipotesis menunjukkan nilai t_hitung = 7,322 lebih 
besar dari t_tabel = 1,668, yang berarti Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Learning Cycle berbasis media audio 
visual berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menulis puisi siswa (Ningrum, 2020). 
Penelitian yang dilakukan oleh Nur Aini, Tsalitsatul Maulidah, dan Sukiman (2021) yang 
berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Kemampuan Menulis Teks 
Puisi Siswa Kelas X di SMA Manggala Sakti”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
quasi-eksperimen dengan desain pretest-posttest untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
media audio visual terhadap kemampuan menulis puisi. Penelitian dilakukan pada kelas X 
SMA Manggala Sakti dengan jumlah sampel 16 siswa. Media audio visual yang digunakan 
berupa video keindahan alam di Lamongan, yang ditayangkan untuk merangsang imajinasi 
dan ekspresi siswa dalam menulis puisi. Hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai thitung (3,91) 
> ttabel (0,68) pada taraf signifikansi 0,05, yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 
Terdapat peningkatan signifikan nilai rata-rata dari pretest 59,06 menjadi 78,43, dengan 
selisih peningkatan sebesar 19,37 poin. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media 
audio visual memberikan kontribusi positif dalam peningkatan keterampilan menulis puisi 
siswa (Wahyuni, Sudatha, & Jayanta, 2021). 
Dengan demikian penerapan media pembelajaran audio visual dalam pembelajaran 
menulis puisi dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Peneliti 
tertarik meneliti proses pembelajaran yaitu proses pembelajaran pada bidang studi Bahasa 
Indonesia dengan tujuan meningkatkan hasil belajar peserta didik terutama dalam 
kemampuan menulis puisi menggunakan media pembelajaran audio visual di kelas X SMK 
Negeri 3 Pematangsiantar. Media audio visual adalah jenis media yang memadukan unsur 
suara dan gambar, sehingga mampu menyampaikan informasi secara lebih menarik dan 
mudah dipahami oleh siswa (Yatumia, Usman, & Asnimar, 2018). Dalam konteks 
pembelajaran menulis puisi, media ini dapat digunakan untuk menayangkan video-video 
bertema tertentu, seperti keindahan alam, kehidupan sosial, atau pembacaan puisi, yang 
dapat menginspirasi siswa dalam menciptakan karya puisi mereka. Pendekatan ini 
diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan kreativitas siswa dalam menulis, serta 
memperkuat pemahaman mereka terhadap teknik dan struktur penulisan puisi. 
Pembelajaran yang melibatkan media audio visual juga berpotensi meningkatkan 
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partisipasi aktif siswa di kelas dan membuat proses belajar menjadi lebih bermakna 
(Puspasari & Setyaningsih, 2020). 
Berdasarkan penjelasan di atas, penggunaan media pembelajaran audio visual dapat 
menarik perhatian siswa dan membangun ketertarikan siswa dalam melaksanakan 
pembelajaran (Anwar, 2018). Hal ini diharapkan dapat mengatasi rendahnya ketuntasan 
hasil belajar dalam menulis puisi siswa yang terjadi di SMK Negeri 3 Pematangsiantar. 
Menerapkan media pembelajaran yang tepat diharapkan dapat mengatasi permasalahan 
hasil belajar peserta didik yang masih rendah. Peneliti tertarik melakukan penelitian guna 
mengetahui dampak media pembelajaran audio visual terhadap motivasi siswa serta untuk 
memperbaiki proses pembelajaran agar lebih efektif dan menarik sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam menulis puisi. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa peneliti akan mengangkat judul “Pengaruh Media Pembelajaran Audio 
Visual terhadap Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Pematangsiantar” 

METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen kuantitatif. Menurut Sugiyono (Rijal, 
2018), metode kuantitatif adalah data penelitian yang berbentuk angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik. Peneliti menggunakan jenis penelitian pre-eksperimental design. 
Peneliti memilih jenis penelitian ini karena sesuai dengan tujuan penelitian yakni 
mengetahui pengaruh media pembelajaran audio visual terhadap kemampuan menulis 
puisi siswa kelas X SMK Negeri 3 Pematangsiantar (Purba & Sihombing, 2021).  
Desain penelitian ini menggunakan one-group pretest-posttest design karena memilih satu 
kelas dari seluruh siswa kelas X SMK Negeri 3 Pematangsiantar. Desain ini dilakukan 
sebanyak 2 kali pada satu kelas eksperimen yaitu sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) 
menggunakan media pembelajaran. Dengan demikian, hasil perlakuan pretest dan posttest 
dapat diketahui suatu pengaruh dari hasil sebelum dan sesudah diterapkan treatment 
(Budiyanti, Mohzana, & Aminah, 2023). 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Negeri 3 Pematangsiantar yang berlamat di jalan 
Raya Medan KM. 10,5, Tambun Nabolon, Kecamatan Siantar Martoba, Kota 
Pematangsiantar, Sumatera Utara. 
Adapun pertimbangan peneliti melakukan penelitian ini, yaitu: 

1) Di SMK Negeri 3 Pematangsiantar belum pernah ada melakukan penelitian dengan 
permasalahan yang sama dengan menggunakan media pembelajaran audio visuall. 

2) Keadaan sekolah dan jumlah siswa yang mendukung untuk dijadikan penelitian 
sehingga data yang diperoleh lebih sah. 

3) SMK Negeri 3 Pematangsiantar dapat mewakili seluruh jenis sekolah formal 
terkhususnya Sekolah Menengah Kejuruan. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 3 Pematangsiantar, pada semester ganjil tahun 
ajaran 2024/2025. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subjek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Setiawati, Octavianus, & Sari, 2022). 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK Negeri 3 Pematangsiantar 
yang berjumlah 523 siswa terdiri dari berbagai jurusan yang terdiri dari beberapa kelas per 
masing-masing Jurusan. 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang memiliki oleh populasi tersebut 
(Suprianto, 2020). Anggota sampel penelitian ini siswa kelas X Kecantikan 1 SMK Negeri 3 
Pematangsiantar dengan jumlah 35 orang siswa yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. 
Sampel ini bertujuan untuk memperoleh data yang representatif dalam menganalisis 
pengaruh media pembelajaran wordwall terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas 
X SMK Negeri 3 Pematangsiantar. 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi fokus dalam sebuah penelitian dan 
dapat diukur atau diamati untuk memahami hubungan antara satu faktor dengan faktor 
lainnya. Variabel ini menjadi dasar dalam proses analisis untuk menemukan kesimpulan 
yang valid. Variabel dalam penelitian ini terdapat dua variabel utama, yaitu variabel 
independen (X) dan varibel dependen (Y). 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 
responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data dalam penelitian 
kuantitatif menggunakan statistika, Sugiyono (2020:206). Analisis data dalam penelitian ini 
adalah uji statistik dengan menggunakan uji-t (t-test) one sample sebagai alat untuk 
menguji hipotesis (Suliawati, Fakhri, & Sugiharta, 2020). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

pembelajaran audio visual terhadap kemampuan menulis puisi pada siswa kelas X SMKN 3 

Pematangsiantar tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian terdiri atas 35 orang siswa sebagai 

sampel melalui teknik purposive sampling. Pelaksanaan penelitian berlangsung selama satu 

minggu, pada 23 April 2025 s/d 30 April 2025 di SMK Negeri 3 Pematangsiantar, yang diawali 

dengan pemberian pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis puisi. 

Setelah itu, siswa mengikuti pembelajaran yang menggunakan media audio visual sebagai alat 

bantu utama. Media yang digunakan mencakup video pembelajaran mengenai puisi, pembacaan 

puisi oleh penyair, serta tayangan visual yang mendukung pemahaman terhadap unsur-unsur 

dan teknik penulisan puisi (Yusantika, Suyitno, & Furaidah, 2018).  

Pembelajaran dilakukan secara bertahap dan sistematis, dengan fokus pada peningkatan 

keterampilan berbahasa. Seluruh proses pembelajaran dirancang untuk mendorong keterlibatan 

aktif siswa dalam mengeksplorasi ide dan imajinasi melalui media audio visual. Setelah sesi 

pembelajaran selesai, siswa diberikan posttest dengan instrumen yang setara untuk mengukur 

perkembangan kemampuan menulis puisi mereka. Langkah selanjutnya dalam penelitian ini 

adalah melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh. Analisis dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh media pembelajaran audio visual terhadap peningkatan 

kemampuan menulis puisi siswa (Ningsih, 2021). Data hasil pretest dan posttest dianalisis 

menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial, dengan uji paired sample t-test sebagai 

alat utama untuk mengukur perbedaan hasil sebelum dan sesudah perlakuan. Proses analisis data 

akan diawali dengan menghitung nilai rata-rata, standar deviasi, dan selisih skor antara pretest dan 
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posttest secara keseluruhan. Kemudian, uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data 

berdistribusi normal sebelum dilanjutkan ke tahap uji hipotesis. Hasil analisis tersebut akan 

menjadi dasar dalam menjawab rumusan masalah dan menguji kebenaran hipotesis penelitian. 

Dengan demikian, langkah ini menjadi bagian penting untuk menentukan ada tidaknya pengaruh 

signifikan dari penggunaan media pembelajaran audio visual terhadap kemampuan menulis puisi 

siswa kelas X SMK Negeri 3 Pematangsiantar tahun ajaran 2024/2025. 

 . Pengujian Hipotesis 

H𝑎    = Terdapat pengaruh positif media pembelajaran audio visual terhadap kemampuan menulis 

puisi siswa SMK Negeri 3 Pematangsiantar. 

H0    = Tidak terdapat pengaruh positif media pembelajaran audio visual terhadap kemampuan 

menulis puisi siswa SMK Negeri 3 Pematangsiantar. 

Tabel 1. Daftar Nilai Rata-Rata yang Berpasangan 

No Nama Siswa 
Pre-

Test 

Post-

test 
𝑫̅  D² 

1 Abel Makdalena Sijabat 66 69 -3 9 

2 Alin Saputri 59 88 -29 841 

3 Amanda Sinag 51 76 -25 625 

4 Arthania Purba 79 89 -10 100 

5 Aura Natasya 87 88 -1 1 

6 Bunga Nazwa Aljavira 50 79 -29 841 

7 Chelsyolyvia Sidauruk 56 84 -28 784 

8 Dwi Tasya Adilla 69 85 -16 256 

9 Elfira Damayanti 72 85 -13 169 

10 Eltya Barus 69 79 -10 100 

11 Emeli Theresia Hutabarat 54 77 -23 529 

12 Fenty Januarti Sitio 83 87 -4 16 

13 Fildzah Khairunnisa Batubara 80 85 -5 25 

14 Hottara Windiana Purba 67 82 -15 225 

15 Indah Azira Saragih 65 91 -26 676 

16 Kerin Mayori Tindaon 66 87 -21 441 

17 Kyn Kyn Cecilya 62 71 -9 81 

18 Lauren Agnesya Saragih 69 95 -26 676 

19 Marianti Laurenzia Simbolon 67 84 -17 289 

20 Mawar Inayah 71 88 -17 289 

21 Nabila Pratiwi 77 83 -6 36 

22 Nazwa Putri Fany 83 84 -1 1 

23 Pinkan Paradila Sandi 60 74 -14 196 

24 Rahadatul Aisy Batubara 70 76 -6 36 

25 Riska Manullang 66 91 -25 625 
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26 Romian Lasroha Tarihoran 81 91 -10 100 

27 Shyren Inestasya Putri Manik 58 75 -17 289 

28 Sri Bunga Lestari Sinaga 83 87 -4 16 

29 Syariifatul Habibah 68 83 -15 225 

30 Tama Regina Sibarani 79 81 -2 4 

31 Tiara Sinaga 51 73 -22 484 

32 Yenni Aprilita Sipayung 73 88 -15 225 

33 Yessy Padilla 65 85 -20 400 

34 Yolovia Arumi 71 91 -20 400 

35 Yosefa Cintya Sinaga 77 78 -1 1 

Jumlah 2404 2909 -505 10011 

Rata-Rata 68,68 83,11 14,42  

 

 Untuk menguji hipotesis digunakan uji perbedaan mean sampel berhubungan, maka 

dilakukan sebagai berikut: 

t =
D̅

√∑D2−(
∑D
N

)
2

N(N−1)

  

t    

t    

t    

t    

t       

t = 9.89    

Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini, menggambarkan bahwa penggunaan media pembelajaran audio 

visual memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan kemampuan menulis puisi siswa. Pada 

pertemuan awal, peneliti memberikan pre-test kepada siswa untuk mengukur kemampuan dasar 

mereka dalam menulis puisi. Hasil pre-test menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang diperoleh 

siswa adalah 86 dengan nilai rata-rata kelas sebesar 68,68. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada 

beberapa siswa yang sudah memiliki kemampuan menulis puisi yang cukup baik, sebagian besar 

siswa masih perlu meningkatkan keterampilan dalam aspek diksi, tema, gaya bahasa, imaji, dan 

amanat (Tirsa, 2023). Selanjutnya, peneliti menerapkan pembelajaran dengan menggunakan media 

audio visual, seperti video pembacaan puisi, tayangan visual tentang unsur-unsur puisi, serta 
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ilustrasi teknik penulisan puisi. Melalui media ini, siswa mendapatkan pengalaman belajar yang 

lebih menarik dan kontekstual. Siswa tidak hanya memahami puisi dari teks semata, tetapi juga 

dari audio dan visualisasi yang memperkaya imajinasi serta memperjelas struktur dan ekspresi 

dalam penulisan puisi (Purba, Sidebang, & Simanungkalit, 2023).  

Penggunaan media audio visual memfasilitasi siswa untuk lebih aktif mengeksplorasi ide, 

memperkaya diksi, dan mengasah keterampilan estetika dalam berbahasa. Hasil dari post-test 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan pre-test. Nilai tertinggi 

siswa meningkat menjadi 89 dan nilai rata-rata kelas naik menjadi 79,91. Peningkatan ini 

membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran audio visual efektif dalam meningkatkan 

kemampuan siswa menulis puisi. Selain itu, aspek-aspek yang dinilai seperti amanat, tema, imaji, 

gaya bahasa, dan diksi semuanya mengalami peningkatan persentase setelah penerapan media 

audio visual. Kelas menjadi lebih hidup dan interaktif, di mana siswa lebih termotivasi dan 

antusias dalam menulis dan mengekspresikan ide-ide mereka (Apriliany, 2021).  

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test, diperoleh 𝑡hitung sebesar 9,89 > 𝑡tabel sebesar 1,690 pada 

taraf signifikansi 5%. Ini berarti hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif 

penggunaan media audio visual terhadap kemampuan menulis puisi siswa diterima. Dengan kata 

lain, penggunaan media audio visual terbukti secara signifikan meningkatkan keterampilan 

menulis puisi siswa kelas X SMKN 3 Pematangsiantar. Penelitian ini memberikan bukti empiris 

bahwa media audio visual dapat menjadi alternatif metode pembelajaran yang efektif, khususnya 

dalam meningkatkan kemampuan menulis kreatif seperti menulis puisi. Hal ini sejalan dengan 

berbagai penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa penggunaan media audio visual 

mampu memperkaya pengalaman belajar siswa, meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran, serta mendorong kreativitas dan kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, 

media pembelajaran audio visual layak dipertimbangkan sebagai strategi pembelajaran dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam pembelajaran menulis puisi di tingkat SMK. 

Hubungan dengan Teori 

Dalam dunia pendidikan, keterampilan menulis memegang peranan penting sebagai sarana 

komunikasi tertulis yang efektif. Melalui menulis, siswa dapat menuangkan ide, gagasan, 

perasaan, serta pengalaman ke dalam bentuk tulisan yang terstruktur dan bermakna. 

Keterampilan menulis puisi khususnya, memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

kreativitas, imajinasi, serta kemampuan berpikir kritis dan estetis. Oleh karena itu, penguasaan 

keterampilan ini menjadi salah satu aspek penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat 

sekolah menengah. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran 

audio visual dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan menulis puisi 

siswa (Ane, Liubana, & Rahayu, 2022).  

Media audio visual, yang mencakup kombinasi gambar, suara, dan tayangan video, mampu 

menghadirkan suasana belajar yang lebih hidup dan menarik. Dengan pengalaman belajar yang 

lebih variatif ini, siswa menjadi lebih mudah memahami unsur-unsur puisi seperti diksi, tema, 

gaya bahasa, imaji, dan amanat, serta mampu mengaplikasikannya dalam karya tulis mereka. 
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Media ini diperkuat oleh Arsyad & Daryanto dalam bahwa media ini diyakini mampu 

meningkatkan efektivitas pembelajaran karena karakteristiknya yang unik dan sesuai dengan 

kecenderungan generasi digital native (Safitri & Dafit, 2021). 

 Peningkatan nilai rata-rata siswa dari 68,68 pada pre-test menjadi 83,11 pada post-test 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis media audio visual mampu memotivasi 

siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam menulis puisi. Ini sejalan dengan prinsip pendidikan abad 

21 yang menekankan pentingnya penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran untuk 

mengembangkan keterampilan abad modern, seperti berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan 

komunikasi (Permana & Indihadi, 2018).  

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penerapan media audio visual dalam 

pembelajaran menulis tidak hanya meningkatkan prestasi akademik siswa, tetapi juga 

memperkaya metode pengajaran guru. Oleh sebab itu, integrasi media pembelajaran inovatif 

seperti audio visual sangat dianjurkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya 

dalam membina kemampuan menulis kreatif siswa di tingkat SMK maupun jenjang pendidikan 

lainnya. 

Hubungan dengan Pendidikan 

Dalam proses pembelajaran menulis puisi, penggunaan media pembelajaran audio visual 

berperan penting dalam mengembangkan kemampuan berbahasa, berpikir kritis, dan kreatif 

siswa. Media ini memungkinkan siswa untuk mengalami proses pembelajaran yang lebih konkret 

dan menarik melalui penggabungan unsur gambar, suara, dan gerak. Nur aini, et al (2021), Salah 

satu cara yang dapat digunakan untuk melatih kemampuan menulis puisi tersebut adalah dengan 

menggunakan media audio visual sehingga dapat membantu mengembangkan daya imajinasi 

yang cukup baik. Penggunaan media audio visual, siswa tidak hanya memperoleh informasi 

secara pasif, melainkan aktif dalam mengamati, menginterpretasikan, dan menuangkan gagasan 

mereka ke dalam bentuk puisi. Kehadiran media ini juga membantu siswa dalam memahami 

unsur-unsur puisi seperti diksi, gaya bahasa, imaji, tema, dan amanat dengan lebih jelas dan 

mendalam. Kegiatan ini mendukung siswa untuk mengembangkan daya imajinasi, memperkaya 

kosa kata, serta meningkatkan keterampilan dalam menyusun struktur bahasa yang kreatif.  

Peran guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran berbasis audio visual juga sangat penting. Guru 

bertugas memberikan arahan yang jelas, mengajukan pertanyaan reflektif, serta memberikan 

umpan balik terhadap hasil karya siswa, sehingga tercipta suasana belajar yang aktif, interaktif, 

dan mendukung pengembangan ekspresi siswa. Sebagaimana diungkapkan oleh Ani Cahyadi 

(2019:5), media adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan perantara dalam rangka proses 

interaksi antara guru dan siswa dengan catatan bahwa media tersebut dapat mempermudah atau 

mengefektifkan proses pembelajaran. Dengan demikian, penerapan media audio visual dalam 

pembelajaran menulis puisi tidak hanya meningkatkan kemampuan menulis siswa, tetapi juga 

mendorong pengembangan karakter, keterampilan berpikir kreatif, serta kemampuan 

berkomunikasi secara efektif. Pembelajaran berbasis media audio visual menjadi salah satu strategi 
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inovatif yang dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam 

membina keterampilan menulis kreatif di tingkat SMK (Arti et al., 2022). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data hasil penelitian di SMK Negeri 3 Pematangsiantar tahun pelajaran 2024/2025, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan Menulis Puisi Sebelum Menggunakan Media Pembelajaran Audio 

Visual Sebelum penerapan media pembelajaran audio visual, kemampuan 

menulis puisi siswa kelas X SMK Negeri 3 Pematangsiantar masih tergolong 

rendah. Hal ini dibuktikan melalui hasil pretest yang menunjukkan nilai rata-rata 

siswa sebesar 68,94, di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan, yaitu 75. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam menuangkan ide, 

memilih diksi yang tepat, serta menyusun bait puisi secara kreatif dan bermakna. 

Kondisi ini disebabkan oleh kurangnya motivasi, terbatasnya pemahaman 

terhadap unsur-unsur puisi, dan minimnya penggunaan media pembelajaran 

yang variatif dan menarik dalam proses belajar mengajar.   

2. Kemampuan Menulis Puisi Sesudah Menggunakan Media Pembelajaran Audio 

Visual terjadi peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan menulis puisi 

siswa. Hal ini terlihat dari hasil posttest yang menunjukkan peningkatan nilai 

rata-rata menjadi 79,91. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa mampu 

mengekspresikan ide dan perasaan secara lebih kreatif dan terstruktur. 

Unsurunsur puisi seperti diksi, imaji, gaya bahasa, tema, dan amanat dapat 

dikuasai dengan lebih baik karena adanya rangsangan visual dan audio yang 

merangsang imajinasi serta membantu siswa dalam memahami teknik menulis 

puisi yang estetis.   

3. Pengaruh Media Pembelajaran Audio Visual terhadap Kemampuan Menulis 

Puisi Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji t, diperoleh nilai 

thitung = 9,89 dan ttabel = 1,689 pada taraf signifikansi 0,05, yang berarti thitung 

> ttabel. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol 

(Ho) ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa media pembelajaran audio visual 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan kemampuan menulis puisi siswa 

kelas X. Media ini terbukti efektif dalam membantu siswa memahami struktur 

dan unsur estetika puisi, sekaligus meningkatkan minat dan motivasi mereka 

dalam mengikuti pembelajaran menulis. Dengan demikian, media pembelajaran 

audio visual layak digunakan sebagai alternatif pembelajaran inovatif di kelas, 

khususnya dalam pengajaran keterampilan menulis sastra seperti puisi. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti mengemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 
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1. Bagi guru Bahasa Indonesia di SMK Negeri 3 Pematangsiantar: Guru diharapkan dapat 

menggunakan media pembelajaran audio visual secara efektif dalam proses pembelajaran, 

khususnya dalam materi menulis puisi, agar pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, 

serta mampu meningkatkan kreativitas dan keterampilan menulis siswa. 

2. Bagi siswa: Diharapkan siswa lebih aktif memanfaatkan media pembelajaran audio visual 

untuk mengembangkan kemampuan menulis puisi mereka. Siswa perlu memanfaatkan 

berbagai media yang tersedia untuk memperkaya ide, meningkatkan imajinasi, serta 

memperdalam pemahaman tentang unsur-unsur puisi. 

3. Bagi pihak sekolah: Sekolah diharapkan mendukung penggunaan media pembelajaran 

audio visual dengan menyediakan fasilitas yang memadai dan memperkaya sumber daya 

pembelajaran berbasis teknologi. Dukungan ini penting untuk menciptakan suasana belajar 

yang inovatif, interaktif, dan sesuai dengan perkembangan teknologi pendidikan saat ini. 
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